
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang berarti 

antara orientasi karir siswa dengan  peran keluarga  di SMK Negeri 1 Batudaa 

Kabupaten Gorontalo. Hasil penelitian ini ditunjukkan adanya hasil perhitungan 

diperoleh harga thitung = 14,70. Sedang dari daftar distribusi t diperoleh t(1-0,005)(57-2) 

= t(0,995)(55) = 2,66. Ternyata harga thitung lebih besar dari tdaftar (14,70 > 2,66). Hal 

ini berarti bahwa H0 ditolak dan dapat menerima H1. Dengan demikian  maka 

orientasi karir siswa SMK Negeri 1 Batudaa Kabupaten Gorontalo dipengaruhi 

oleh peran keluarga.  

5.2 Saran 

 Dengan memperhatikan hasil pembahasan dan simpulan di atas, maka 

dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bahwa dalam rangka meningkatkan orientasi karir siswa SMK Negeri 1 

Batudaa Kabupaten Gorontalo, maka sangat diperlukan dukungan orang tua 

untuk membantu memberikan motivasi serta memberikan pertimbangan 

sebagaio acuan siswa dalam memilih karir yang diinginkannya. 

2.  Untuk mendukung peningkatan orientasi karir siswa diperlukan 

pendampingan  orang tua sehingga anak mendapatkan bimbingan yang 

optimal dalam memilih dana menentukan karir yang dikendakinya 



3. Kepada orang tua agar memprioritaskan untuk memberikan perhatian 

terhadap pemilihan karir yang tepat sehingga anaknya dapat memilih karir 

sesuai dengan harapan serta dapat  memilih karir yang memiliki prospek yang 

baik.   
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